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Pengaruh Tingkat Penambahan Probiotik Lactobacillus salivarius
Terenkapsulasi Dalam Pakan Terhadap Konversi Pakan Dan Biaya Pakan
Perkilogram Telur Pada Puyuh Periode Layer

Daniel Omar Badrid Duja!, Muhammad Farid Wadji?, Sumartono?
Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email : danielbadrid@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik
enkapsulasi Lactobacillus salivarius kedalam pakan komersial terhadap nilai konversi pakan dan
biaya pakan perkilogram telur burung puyuh. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Probiotik terenkapsulasi dari spesies Lactobacillus salivarius dan burung puyuh betina umur 4
bulan sebanyak 320 ekor. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh
dianalisa dengan analisis ragam (ANOVA) dan apabila berpengaruh dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT). Perlakuan PO= pakan komersial tanpa probiotik, P1=pakan komersial + 0,2
% probiotik, P2= pakan komersial + 0,4 %, probiotik dan P3= pakan komersial + 0,6 % probiotik.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan probiotik enkapsulasi Lactobacillus
salivarius terenkapsulasi berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap konversi pakan dan biaya
pakan perkilogram telur. Rata-rata nilai konversi pakan yaitu perlakuan PO :3.10°, perlakuan P1 :
3.03%, perlakuan P2 : 2.78%, dan perlakuan P3 : 2.55% Rata-rata biaya perkilogram telur yaitu:
perlakuan PO :18313.39° perlakuan P1 : 18107.66°, perlakuan P2 : 16809.06%, dan perlakuan P3 :
15619.812. Kesimpulan penelitian ini yaitu semakin tinggi tingkat penambahan probiotik
Lactobacillus salivarius terenkapsulasi dalam pakan burung puyuh periode layer menurunkan nilai
konversi pakan dan menurunkan biaya pakan (Rp) perkilogram telur puyuh.
Kata kunci : puyuh, enkapsulasi, Lactobacillus salivarius, konversi pakan, biaya pakan

perkilogram telur

The Effect of Addition Rate of Lactobacillus salivarius Probiotic Encapsulated
in Feed on Feed Conversion and Feed Cost Per kilogram of Eggs in Layer
Period Quail

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of adding Lactobacillus salivarius
encapsulation probiotic into commercial feed on the feed conversion value and feed cost per
kilogram of quail eggs. The materials used in this study were encapsulated probiotics from
Lactobacillus salivarius species and 320 female quail aged 4 months. This research method is an
experimental research using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4
replications. The data obtained were analyzed with analysis of variance (ANOVA) and if it was
affected, it was continued with the Least Significant Difference Test (LSD). Treatment PO =
commercial feed without probiotics, P1 = commercial feed + 0.2% probiotics, P2 = commercial
feed + 0.4%, probiotics and P3 = commercial feed + 0.6% probiotics. The analysis of variance
showed that the addition of the encapsulated probiotic Lactobacillus salivarius had a very
significant effect (p <0.01) on feed conversion and feed costs per kilogram of eggs. The average
feed conversion value is treatment PO: 3.10b, treatment P1: 3.03b, treatment P2: 2.78ab, and
treatment P3: 2.55a. The average cost per kilogram of eggs, namely: treatment PO: 18313.39b,
treatment P1: 18107.66b, treatment P2: 16809.06ab, and treatment P3: 15619.81a. The
conclusion of this study is that the higher the level of addition of the probiotic Lactobacillus
salivarius encapsulated in layer quail feed decreases the feed conversion value and reduces the
feed cost per kilogram of quail eggs.
Keywords: quail, encapsulation, Lactobacillus salivarius, feed conversion, feed cost for a

kilogram of eggs.



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan protein hewani semakin hari semakin meningkat.
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Pemenuhan protein hewani bisa didapat dari daging maupun telur.
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Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) merupakan salah satu
aneka ternak unggas yang berpotensi tinggi sebagai penghasil telur
dan dapat dipanen dagingnya. Burung puyuh memiliki kelebihan yaitu
mempunyai pertumbuhan sangat cepat yaitu dalam waktu 6 minggu
sudah mencapai dewasa.

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam pemeli-
haraan burung puyuh adalah pakan, yang merupakan kebutuhan dasar
setiap ternak. Menurut Suminar (2011) pakan memiliki kebutuhan yang
paling tinggi yakni 60 — 70% dari total biaya produksi. Produktivitas
burung puyuh terutama sebagai penghasil telur belum optimal. Salah
satu penyebab adalah manajemen pemberian pakan yang kurang
efisien. Efisiensi pakan yang tinggi dapat tercapai apabila saluran
pencernaan berada dalam kondisi optimal untuk mencerna dan
menyerap zat makanan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mencapai hal tersebut adalah dengan pemberian feed additive dalam
bentuk probiotik.

Probiotik merupakan mikroba hidup atau sporanya yang dapat
hidup atau berkembang dalam usus dan dapat menguntungkan

inangnya baik secara langsung maupun tidak langsung dari hasil
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metabolitnya (Kompiang, 2009). Pemberian probiotik dapat
memperbaiki mikroekologi usus yang berdampak pada kesehatan
inang. Selama ini jumlah mikroorganisme patogen yang terletak di

saluran pencernaan lebih banyak oleh sebab itu perlu penambahan
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mikroorganisme non patogen untuk pengoptimalan proses penyerapan
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zat makanan.

Mikroba yang digunakan sebagai probiotik adalah bakteri
enkapsulasi Lactobacillus salivarius. Penelitian yang dilakukan
Gunawan dan Sundari (2003) memberitahukan penggunaan probiotik
dalam pakan dapat meningkatkan produktivitas ayam pedaging, ras
petelur dan ayam buras. Indikator ini dapat dijadikan acuan untuk
diadakan penelitian penggunaan probiotik dalam pakan pada burung
puyuh petelur. Sejauh ini penambahan bakteri terenkapsulasi
Lactobacillus salivarius yang mengandung mikromineral 0,5% pada
bahan enkapsulasinya ke dalam pakan burung puyuh belum dilakukan,
olen sebab itu perlu dilakukan penelitian penambahan probiotik

tersebut terhadap penampilan produksi burung puyuh.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus
salivarius terenkupsalasi dalam pakan terhadap konversi pakan dan

biaya perkilogram telur pada puyuh periode layer.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat

penambahan probiotik Lactobacillus salivarius terankuplasi dalam
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pakan terhadap konversi pakan dan biaya perkilogram telur pada

puyuh periode layer.

1.4 Kegunaan Penelitian
Sebagai informasi dan pedoman tentang tingkat penambahan
probiotik Lactobacillus salivarius terankuplasi dalam pakan terhadap

konversi pakan dan biaya perkilogram telur pada puyuh periode layer.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah tingkat penambahan probiotik
Lactobacillus salivarius terenkapsuasi dalam pakan berpengaruh
terhadap konversi pakan dan biaya perkilogram telur pada puyuh

periode layer.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
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terenkapsulasi dalam pakan burung puyuh periode layer
menurunkan nilai konversi pakan dan menurunkan biaya pakan (Rp)
perkilogram telur puyuh,

2. Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi dalam
pakan burung puyuh periode layer sebesar 0,6% didapatkan nilai
konversi pakan dan biaya pakan (Rp) perkilogram telur puyuh
terendah,

6.2 Saran

1. disarankan penambahan  probiotik ~ Lactobacillus  salivarius
terenkapsulasi sebanyak 0,6% pada pakan puyuh untuk dapat
menurunkan nilai konversi pakan dan untuk menekan biaya pakan
perkilogram telur puyuh

2. Perlu diteliti tingkat penambahan probiotik Lactobacillus salivarius

terenkapsulasi pada ternak lebih dari 0.6% pada pakan puyuh.
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